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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 1.1  Latar Belakang  

Primkop Kartika Ardagusema merupakan salah satu koperasi yang 

berada di lingkungan militer yang memiliki unit usaha simpan pinjam dan 

peredaran perdagangan dari Unit Toko, Menyikapi Undang-undang Tahun 

2012 tentang Perkoperasian maka perubahan tata kelola Koperasi harus 

semakin meningkat, lebih-lebih dengan menjamurnya lembaga sejenis, 

sehingga untuk bisa bersaing di masa depan maka tata kelola,  

Persaingan yang semakin kompetitif, menuntut koperasi untuk lebih 

inovatif dalam menghasilkan suatu produk tetapi untuk menghasilkan nilai 

lebih atau superior value harus diperoleh melalui berbagai pengembangan 

inovatif. Bagi koperasi, keberhasilannya dalam melakukan inovasi produk 

berarti koperasi tersebut selangkah lebih maju dibanding dengan pesaingnya. 

Hal ini menuntut kepandaian koperasi dalam mengenali selera pelanggannya 

sehingga inovasi yang dilakukannya pada akhirnya memang sesuai dengan 

keinginan pelanggannya. Dengan demikian inovasi produk harus betul-betul 

direncanakan dan dilakukan dengan cermat.   

Tujuan utama dari inovasi produk adalah untuk memenuhi permintaan 

pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan 

sebagai keunggulan bersaing bagi koperasi. Pelanggan umumnya 

menginginkan produkproduk yang inovatif sesuai dengan keinginan mereka. 

Bagi primkop kartika ardagusema keberhasilannya dalam melakukan inovasi 

produk berarti primkop tersebut selangkah lebih maju dibandingkan dengan 
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pesaingnya. Hal ini menuntut kepandaian suatu koperasi dalam mengenali 

selera pelanggannya sehingga inovasi yang dilakukan pada akhirnya memang 

sesuai dengan keinginan pelanggan. Selain itu, inovasi produk juga bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas, fungsi, menambah menariknya desain produk, 

serta menekan biaya operasional produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Melalui sebuah inovasi di dalam penyediaan produk atau layanan 

jasa bisnis, maka hal terpenting yang paling diharapkan adalah adanya 

penyempurnaan kualitas dari sebuah produk yang dihasilkan terhadap produk 

yang sebelumnya sudah ada.  

Menurut Basu Swastha dan Irawan (2001), faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila 

seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal 

itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan 

minat. Minat beli yang ada dalam diri konsumen merupakan fenomena yang 

sangat penting dalam kegiatan pemasaran, minat membeli merupakan suatu 

perilaku konsumen yang melandasi suatu keputusan pembelian yang hendak 

dilakukan. Dalam persaingan seperti sekarang ini, inovasi produk yang 

dilakukan primkop memberikan peranan penting bagi keberlangsungan 

aktivitas penjualan melalui pelanggan yang tetap loyal. Inovasi produk di 

terapkan karena konsumen menginginkan sesuatu yang berbeda dengan 

beberapa inovasi yang di berikan oleh primkop kartika ardagusema. Song dan 

Parry (1997) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing suatu produk 

merupakan salah satu faktor penentu dari kesuksesan produk baru (hingga 

suatu produk inovasi harus mempunyai keunggulan dibanding dengan produk 
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lain sejenis). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Cooper (2000) bahwa 

keunggulan produk baru sangat penting dalam lingkaran pasar global yang 

sangat bersaing. Keunggulan tersebut tidak lepas dari pengembangan produk 

inovasi yang dihasilkan sehingga akan mempunyai keunggulan dipasar yang 

selanjutnya, akan menang dalam persaingan.    

Hambatan berinovasi menemukan tiga kendala besar yang dihadapi 

koperasi dalam berinovasi: implementasi ide, menghindari risiko dan kesulitan 

pemasaran hasil inovasi. Inovasi sebagai terobosan-terobosan baru memang 

membutuhkan pengelolaan khusus yang disebut sebagai Manajemen Inovasi. 

Sikap menghindari risiko dapat dipahami karena inovasi bisa berujung 

berhasil atau gagal. Anggota juga perlu diberi pemahaman menyeluruh 

pentingnya inovasi, dengan risiko-risikonya, sehingga dapat berpikir secara 

holistik dan jangka panjang. Dengan alokasi Dana Inovasi tersebut Manajer 

atau Pengurus tidak perlu risau bila ternyata inovasi yang dikerjakan berujung 

kegagalan. Artinya, kita tak bisa membayangkan sekali membuat produk 

langsung bisa berhasil dipasarkan. Harus disempurnakan terus-menerus 

sampai valid. Dalam dunia startup proses itu dimulai dengan metode design 

thinking. Kunci awalnya adalah empati atau memahami kebutuhan dan cara 

pandang pengguna. Lambatnya koperasi berinovasi pada kinerja koperasi 

yang tidak bisa cepat/ lambat dalam melakukan pelayanan terhadap konsumen 

(anggota).  

Minat beli biasanya berhubungan dengan perilaku, pandangan dan sifat 

dari konsumen. Minat beli (willingness to buy) merupakan bagian dari 

komponen perilaku dalam sikap mengkonsumsi. Minat beli konsumen adalah 
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tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara beberapa merek 

yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan 

suatu pembelian pada suatu altenatif yang paling disukainya atau proses yang 

dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasari oleh 

bermacam pertimbangan. Minat beli menurut Kotler dan Keller “Minat beli 

merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian”. Menurut 

Durianto dan Liana, “Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak unit 

produk yang dibutuhkan pada periode tertentu”.   

Penyebab terjadinya turunya minat beli karena harga di koperasi mahal 

di bandingkan alfamart/indomart dan kebijakan satuan dalam memperkerjakan 

pegawai yang aktif di koperasi jadi lambat masuk koperasi dan berdampak ke 

pelayanan koperasi.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan minat beli merupakan 

pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana pembelian 

sejumlah produk dengan merek tertentu. Suatu produk dikatakan telah 

dikomsumsi oleh konsumen apabila produk tersebut telah diputuskan oleh 

konsumen untuk dibeli. Perilaku seseorang sangat tergantung pada minatnya, 

sedangkan minat berperilaku sangat tergantung pada sikap dan norma 

subyektif atas perilaku. Keyakinan atas akibat perilaku sangat mmepengaruhi 

sikap dan norma subyektifnya. Sikap individu terbentuk dari kombinasi antara 

keyakinan dan evaluasi tentang keyakinan penting seseorang konsumen, 

sedangkan norma subyektif ditentukan oleh keyakinan dan motivasi.  
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Didasari dengan latar belakang di atas, penulis tertarik menyusun laporan  

dengan judul “PENGARUH INOVASI PRODUK TERHADAP MINAT 

BELI ANGGOTA KOPERASI DI UNIT TOKO PRIMKOP KARTIKA  

ARDAGUSEMA”  

 

 1.2   Maksud dan Tujuan  

Tujuan dari pelaksanaan praktik kerja lapangan ini:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap minat 

beli anggota koperasi di unit toko primkop kartika ardagusema  

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi dalam berinovasi di unit toko 

primkop kartika ardagusema  

3. Untuk mengetahui minat beli berhubungan dengan perilaku seseorang 

di unit toko primkop kartika ardagusema  

 1.3  Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

Dari hasil praktik lapangan yang sudah dilaksanakan, penulis 

mengharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik langsung 

maupun tidak langsung.  

 1.4  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan  

Penulis melakukan Praktik Keja Lapangan (Pkl) selama 25 hari kerja, 

dilaksanakan selama 25 hari kerja dalam satu minggu satu minggu 5 hari kerja  

(senin-jumat) pada hari kerja di primkop kartika ardagusema dimulai pada 24 

Juli 2020 sampai 24 agustus 2020. Lokasi pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan penulis yaitu di Jl. Baros No G-151, Cimahi.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

  

2.1     Gambaran Umum Perusahaan   

2.1.1 Sejarah Perusahaan   

Koperasi Primer Angkatan Darat Pusat Kesenjataan Artileri Medan (Pussen 

Armed) dibentuk pada tanggal 17 April 1967 atas kuasa rapat menyatakan 

Perkumpulan Koperasi ini di bentuk. Dengan surat keputusan Kepala 

Direktorat Koperasi Dati. II Bandung Jawa Barat koperasi ini didaftarkan pada 

tanggal 1 Juni 1967 dengan nomor 09/B.H./VIII/ii-B. Koperasi ini didirikan 

dengan tujuan utamanya yaitu untuk mensejahterakan para anggotanya. 

Mulanya diawali dengan usaha simpan pinjam dikalangan anggota dan sampai 

sekarang telah berkembang dengan pesat sehingga usaha koperasi tidak hanya 

simpan pinjam tetapi ditambah lagi dengan usaha jual beli produk, sampai 

penjualan barang dengan cara kredit.  

2.1.2 Visi dan Misi  

a) Visi : Memberikan solusi dalam masalah simpan pinjam serta memberikan 

hasil yang maksimal kepada anggota.   

b) Misi : Menjadi penyedia jasa bagi anggota koperasi yang ingin meminjam 

uang di Koperasi Pussen Armed.  
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2.1.3 Logo  

Berikut adalah logo Primkop Kartika Ardagusema :  

  

  

Gambar 2.1 Logo Primkop Kartika Ardagusema 

Sumber : http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-

koperasikartika.html  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
http://ardi-lamadi.blogspot.com/2013/08/logo-primer-koperasi-kartika.html
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2.2     Struktur Organisasi Perusahaan  

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

Sumber : Primkop Kartika 

Ardagusema  

2.2.1 Deskripsi Tugas dan Tanggung Jawab :  

A. Keprimkop   

Kartika Ardagusema melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut :  

1) Mengatur hubungan kerja sama antara Primkop Kartika 

Ardagusema beserta badan pelaksananya dengan pihak kedua 

diantaranya dalam penitipan barang dengan perjanjian konsinyasi 

dan sewa kios;  

2) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan UU Perkoperasian;  

3) Bertanggung jawab kepada Rapat Anggota;dan  

  

  

  

  

  

  

  

  

Komurnikkop   

Ketua  Primkop   

Sekertaris   

Ko murus   Komurben   

Pengawas   
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4) Dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya bertanggung jawab 

kepada  

Dansatminkalnya.  

 

B. Sekretaris  melaksanakan tugas-tugas 

sebagai berikut :  

1) Menyelenggarakan kegiatan administrasi umum, surat menyurat 

dan ketata usahaan kantor Primkop;  

2) Menyelenggarakan administrasi peningkatan keterampilan 

personel dan penerangan perkoperasian dilingkungan 

Primkop;dan  

3) Dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada 

Keprimkop.  

C. Komurben   

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut :  

1) Membuat rencana kerja dan RAPB bidang perbendaharaan 

disesuaikan dengan RAT dan kebijakan Satuan sandarannya;  

2) Melaksanakan administrasi keuangan sesuai dengan Jukminbuk 

Inkop.  

3) Melaksanakan fungsi pembendaharaan dengan mengatur arus 

keluar masuknya keuangan Koperasi;dan  

4) Dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada  

Keprimkop.  
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D. Komurnikkop   

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut :  

1) Membuat rencana kerja dan RAPB bidang pengelolaan  

Primkop khususnya teknik perkoperasian dengan berdasarkan  

keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota 

Tahunan dan disesuaikan kebijakan Satuan sandarannya;  

2) Melaksanakan fungsi Koperasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota Koperasi dengan pengadaan 

barangbarang primer maupun sekunder dengan syarat yang 

meringankan.  

3) Melaksanakan penyuluhan, pembinaan dan memberikan 

pelayanan yang bersifat sosial kepada anggota Primkop 

dilingkungan kerjanya;dan  

4) Dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada  

Keprimkop.  

E. Komurus   

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut :  

1) Membuat rencana kerja dan RAPB bidang usaha Primkop Kartika 

Ardagusema disesuaikan dengan RAT dan kebijakan Satuan 

sandarannya;  

2) Mengkoordinir unit-unit usaha yang ada dalam rangka mendukung 

fungsi Primkop dilingkungan kerjanya;dan  

3) Dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada  

Keprimkop.  
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F. Pengawas  melaksanakan tugas-tugas 

sebagai berikut :  

1) Membuat rencana kerja bidang kepengawasan 

pengelolaan Primkop Kartika Ardagusema disesuaikan 

dengan RAT dan kebijakan Satuan sandarannya;  

2) Mengadakan pengawasan dan pemeriksaan terhadap 

pengelolaan Primkop Kartika Ardagusema baik dalam 

bidang usaha maupun pengelolaan keuangannya;  

3) Membuat laporan tertulis dari hasil pengawasannya;dan  

4) Dalam pelaksanaan tugas kewajibannya bertanggung 

jawab dengan membacakan hasil pengawasan di depan 

Rapat  

Anggota Tahunan dan secara tertulis melaporkan kepada 

Komandan Pussenarmed Kodiklat TNI AD.  

2.3      Kegiatan Perusahaan  

2.3.1 Fungsi dan peran koperasi  

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa 

fungsi dan peran koperasi sebagai berikut:  

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk  

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat.  
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2.3.2 Prinsip koperasi  

Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip koperasi, yaitu:  

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.  

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.  

3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding 

dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota (andil anggota 

tersebut dalam koperasi).  

4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.  

5. Kemandirian.  

6. Pendidikan perkoprasian. 7. kerjasama antar koperasi.  

2.3.3 Jenis-jenis koperasi  

Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi 

konsumen, koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). 

Koperasi dapat pula dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya.  

1. Koperasi Simpan Pinjam koperasi yang bergerak di bidang simpanan 

dan pinjaman.  

2. Koperasi Konsumen koperasi beranggotakan para konsumen dengan 

menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi.  

3. Koperasi Produsen  

koperasi beranggotakan para pengusaha kecil menengah (UKM) 

dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong 

untuk anggotanya.  



13  

  

4. Koperasi Pemasaran  koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan 

produk/jasa koperasinya atau anggotanya.  

5. Koperasi Fungsional koperasi yang berdiri dibawah suatu instansi  

2.3.4 Sumber modal koperasi  

Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk menjalankan 

kegiatan usahanya koperasi memerlukan modal. Adapun modal koperasi 

terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman.  

Modal sendiri meliputi sumber modal sebagai berikut:  

1. Simpanan Pokok  

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh 

anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan 

pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih 

menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk 

setiap anggota.  

2. Simpanan Wajib  

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus 

dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan 

kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan 

yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil 

kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.  

3. Simpanan khusus/lain-lain misalnya:Simpanan sukarela (simpanan 

yang dapat diambil kapan saja), Simpanan Qurba, dan Deposito 

Berjangka.  



14  

  

4. Dana Cadangan  

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan 

Sisa Hasil usaha, yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, 

pembagian kepada anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi, 

dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.  

5. Hibah  

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai 

dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat 

hibah/pemberian dan tidak mengikat.  

adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai berikut:  

1. Anggota dan calon anggota  

2. Koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian 

kerjasama antarkoperasi  

3. Bank dan Lembaga keuangan bukan banklembaga keuangan lainnya 

yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perudang-undangan 

yang berlaku  

4. Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang dilakukan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku  

5. Sumber lain yang sah. 
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BAB III  

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN   

 

3.1 Hasil praktik kerja lapangan  

3.1.1 Bidang Kerja  

3.1.1.1 Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli Anggota 

 Koperasi di  Unit Toko Primkop Kartika Ardagusema  

Inovasi produk memiliki pengaruh terhadap minat beli anggota koperasi 

di unit toko primkop kartika ardagusema. Melkihat kondisi persaingan 

yang semakin ketat, koperasi perlu meningkatkan kekuatan yang ada 

didalam koperasi untuk dapat menarik minat beli konsumen (anggota). 

Melalui sebuah inovasi di dalam penyediaan produk atau layanan jasa 

bisnis, maka hal terpenting yang paling diharapkan adalah adanya 

penyempurnaan kualitas dari sebuah produk yang dihasilkan terhadap 

produk yang sebelumnya sudah ada.   

3.1.1.2  Hambatan dan Solusi Inovasi Produk Terhadap Minat Beli 

Anggota Koperasi di Unit Toko Primkop Kartika Ardagusema  

Hambatan berinovasi pada kinerja koperasi tidak bisa cepat atau lambat 

dalam pelayanan terhadap anggota. Selain itu minimnya sikap 

profesionalitas para pengelola koperasi, hal ini terjadi karena tingkat 

pendidikan pengelola serta keahlian yang dimiliki pengelola koperasi 

yang terbatas, minimnya inovasi-inovasi yang dilakukan koperasi dalam 

menarik minat masyarakat untuk tergabung menjadi anggota.   
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solusi diharapkan akan membuat koperasi lebih mudah untuk 

memperhitungkannya dan membuat rencana untuk berinovasi dalam 

kehandalan tepat waktu kecepatan layanan dalam memberikan 

pelayanan karena hal ini berpengaruh positif terhadap kepuasan anggota. 

Mengaktifkan kegiatan pendidikan perkoperasian, pendidikan 

perkoperasian bisa diperuntukkan bagi pengelola, pengawas maupun 

anggota , Pendidikan perkoperasian sebenarnya merupakan inovasi yang 

bisa dilakukan oleh koperasi dalam menarik minat masyarakat dan 

kepedulian anggota kepada koperasi. Untuk menarik minat masyarakat 

untuk bergabung di Koperasi, koperasi bisa memberikan program 

program yang menarik seperti adanya reward/ hadiah bagi anggota yang 

jumlah tabungannya besar atau anggota yang rutin membayarkan 

angsuran tepat waktu. Bisa juga diadakan kegiatan sosial seperti 

pemberian beasiswa bagi anggota yang memiliki anak berprestasi.  

3.1.1.3 Minat Beli Berhubungan dengan Perilaku Seseorang di Unit 

Toko Primkop Kartika Ardagusema  

Minat beli menurut Kotler dan Keller (2009:15), Minat beli merupakan 

perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 

keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.  

Penulis menemukan fakta bahwa minat beli seseorang di primkop 

kartika ardagusema pada masa pandemi ini mengalami penurunan 

dikarenakan anggota yang dibatasi keluar masuk lingkungan primkop.  
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3.1.2    Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Jl. Baros No G-

151, Cimahi. Pada hari pertama, praktikan diberi bimbingan dan juga 

diperkenalkan dengan seluruh staf dan pegawai di primer koperasi. 

Setelah itu dilanjutkan dengan mengerjakan tugas-tugas ringan. Tugas-

tugas yang diberikan selama berada Primkop Kartika Ardagusema 

adalah sebagai  

berikut:   

1. Menuliskan transaksi simpan dan pinjam anggota primer koperasi 

dalam bentuk word. Anggota sehari-hari melakukan simpanan dan 

pinjaman. Simpanan dan pinjaman tersebut akan dicatat dan direkap 

pada tiap bulannya. Pada awalnya, catatan dan rekapan dilakukan di 

computer. 2. Membantu membuat surat perjanjian sewa menyewa jika 

ada salah satu anggota yang akan membuat perjanjian, dan membantu 

membuat surat pernyataan kesanggupan pengelolaan dan pemantauan  

lingkungan hidup menggunakan word. Membantu membuat SHU 

dengan menggunakan excel.  

3.2  Kendala Yang Dihadapi dan Cara Mengatasi Kendala  

3.2.1  Kendala Yang Dihadapi   

Oleh Praktikan :  

Praktikan dalam menjalani PKL ini mengalami kendala-kendala yang 

harus dihadapi. Kurang bisanya bersosialisasi pada minggu-minggu 

awal pelaksanaan PKL. Culture shock yang dialami praktikan yang 

biasa berada di lingkungan kuliah lalu tiba-tiba berada pada lingkungan 
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kerja membuat praktikan sedikit canggung dalam kesehariannya di saat 

melaksanakan pkl.  

Oleh Koperasi :  

a) Peran aktif anggota untuk memajukan dan minat belanja di 

Koperasi masih kurang.  

b) Masih terbatasnya kemampuan dan pengetahuan pengurus/anggoa 

pengurus koperasi di bidang maajemen perkoperasian, bisnis/berdagang, 

komputer.  

3.2.2     Cara Mengatasi Kendala  

Oleh Praktikan :  

Melakukan adaptasi dengan lingkungan kerja secepat mungkin dengan 

cara melihat situasi dan kondisi lingkungan koperasi dan melakukan aksi 

sesuai dengan hal tersebut. Atmosfer lingkungan yang tertentu dihadapi 

dengan aksi tertentu. Hal ini membuat praktikan lebih peka terhadap 

lingkungan dan melakukan aksi yang sesuai.  

Oleh Koperasi :  

a) Menghimbau kepada anggota untuk belanja di Koperasi serta 

upaya meningkatkan pelayanan serta upaya meningkatkan pelayanan 

toko koperasi yang lebih baik.  

b) Mengikut sertakan pengurus/anggota pengurus koperasi untuk 

mengikuti pendidikan/pelatihan perkoperasian baik yang 

diselenggarakan oleh Dinas Perekonomian dan Koperasi Kota Cimahi.  
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BAB IV  

KESIMPULAN  

  

4.1 Kesimpulan  

Hasil pelaksanaan praktik kerja lapangan pada primkopkartika 

ardagusema menarik kesimpulan, sebagai berikut :   

1. inovasi produk penjualan sangat berpengaruh. Bila koperasi ingin 

tetap maju dan berkembang, serta benar-benar mensejahterakan 

anggota. Pengelolaan harus professional. Pengurusnya dituntut kreatif 

dan inovatif,  mampu membuat terobosan-terobosan dibidang 

pengembangan usaha.  

2. Hambatan-hambatan yang terjadi selama di primkop kartika 

ardagusema seperti koperasi tidak bisa cepat atau lambat dalam 

pelayanan terhadap anggota. Selain itu minimnya sikap profesionalitas 

para pengelola koperasi, hal ini terjadi karena tingkat pendidikan 

pengelola serta keahlian yang dimiliki pengelola koperasi yang terbatas, 

minimnya inovasi-inovasi yang dilakukan koperasi dalam menarik 

minat masyarakat untuk tergabung menjadi anggota.   

Solusi terkait hambatan selama di primkop kartika ardagusema Dalam 

kehandalan tepat waktu kecepatan layanan dalam memberikan  

pelayanan karena hal ini berpengaruh positif terhadap kepuasan anggota. 

Mengaktifkan kegiatan pendidikan perkoperasian, pendidikan 

perkoperasian bisa diperuntukkan bagi pengelola, pengawas maupun 

anggota , Pendidikan perkoperasian sebenarnya merupakan inovasi yang 
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bisa dilakukan oleh koperasi dalam menarik minat masyarakat dan 

kepedulian anggota kepada koperasi. Untuk menarik minat masyarakat 

untuk bergabung di Koperasi, koperasi bisa memberikan program 

program yang menarik seperti adanya reward/ hadiah bagi anggota yang 

jumlah tabungannya besar atau anggota yang rutin membayarkan 

angsuran tepat waktu. Bisa juga diadakan kegiatan sosial seperti 

pemberian beasiswa bagi anggota yang memiliki anak berprestasi.  

3. Minat beli seseorang di primkop kartika ardagusema pada masa 

pandemi ini mengalami penurunan dikarenakan angota yang dibatasi 

keluar masuk lingkungan primkop.  

4.2  Saran  

Adapun saran – saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah 

sebagai berikut :  

1. Sebaiknya koperasi selalu meningkatkan kreativitasnya, menggali 

ide – ide baru serta survey untuk mencari tahu produk apa dan 

bagaimana yang sekiranya akan diminati dan dibutuhkanoleh para 

anggota. Selain itu, koperasi harus selalu mengikuti perkembangan 

jaman.  

2. Koperasi menghimbau kepada anggota untuk belanja di koperasi 

serta upaya meningkatkan pelayanan serta upaya meningkatkan pelanan 

toko koperesi yang lebih baik.   

3. Koperasi sering memberikan pelatihan untuk pegawai/pekerja 

tentang bagaimana mencari peluang yang baik dan benar serta melayani 

dengan baik pula.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiaran 1  

Surat ijin praktik kerja lapangan dari kampus  
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Lampiran 2   

Surat penerimaan praktik kerja lapangan  
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Lampiran 3  

Lembar absensi harian penulis   
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Lampiran 4  

Lembar kegiatan harian penulis  
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Lampiran 5 Surat pernyataan perusahaan menjalankan protokol 

kesehatan covid-19  
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Lampiran 6  

Surat Keputusan Pelaksanaan PKL Pada Masa Pandemi Covid-19  
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Lampiran 7  

 

Surat Tugas Membimbing Laporan Kerja Praktik  
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Lampiran 8  

Surai izin orang tua  
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Lampiran 9  

Kartu bimbingan penulisan laporan praktik kerja lapangan (PKL)  
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Lampiran 10  

Penilaian Kerja Praktik Lapangan dari Perusahaan  
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Lampiran 11  

Sertifikat praktik kerja lapangan (PKL)  
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Lampiran 12  

Sertifikat keikutsertaan company visit  

  

  

  

  

  

  

  

  


